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ABSTRACT 
 

Setiawati. 2013. “The Effect of Cooperative Learning Model Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) and Think Pair Share (TPS) Type on the 
Student Learning Outcomes Hydrocarbon of Scientific Attitude at SMA 
Negeri 2 Siak Hulu”. 

The management of learning is an activity that aims to enable students in 
the learning process is carried out with the interaction between teachers and 
students who have been good. However, the problem that encountered in teaching 
at SMAN 2 Siak Hulu is still low student learning outcomes. The low of student 
learning outcomes due to learning activities still tend to be centered on the 
teacher, how to teach a monotonous, teacher more use the lecture method and 
giving assignments, many students are reluctant to ask let alone express opinions 
on current students' learning caused embarrassment and do not understand the 
concept of taught by the teacher. At the time of lab activities, some students still 
have not really means it. This study aims to improve the student learning 
outcomes of class X SMA Negeri 2 Siak Hulu in the subject matter Hydrocarbons. 
Learning model used in this study is a cooperative learning model Student Teams 
Achievement Divisions (STAD), Think Pair Share (TPS) and the conventional 
learning where all three models have similarities and differences in the 
implementation and review of the scientific attitude of students.  

This is a type of quasi-experimental research, data retrieval time from the 
date of 6 March to 23 May 2012. The sample consisted of three classes, namely 
class X.6, X.7 and X.8. The  first, the second, and the third hypothese were tested 
by using  one-way ANOVA, while the fourth  hypothese was tested by using two-
way ANOVA, and test Scheffee.  

The results showed that (1) there is a significant difference in learning 
outcomes between the classes that use cooperative learning model STAD, TPS, 
and conventional learning, (2) there are significant differences in learning 
outcomes between students who have high scientific attitude to learning model 
cooperative STAD, TPS, and conventional learning, (3) there is no significant 
difference in learning outcomes between students who have low scientific attitude 
with cooperative learning model STAD, TPS, and the conventional learning (4) 
there is no interaction between cooperative learning model STAD, TPS, and 
conventional learning with learning outcomes in terms of chemistry students' 
scientific attitude. 
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ABSTRAK 

Setiawati. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD) dan Think Pair Share (TPS) Terhadap 
Hasil Belajar Hidrokarbon Ditinjau dari Sikap Ilmiah Di SMA Negeri 2 Siak 
Hulu” 
 

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan adanya 
interaksi antara guru dan siswa. Namun permasalahan yang ditemui dalam 
pembelajaran di SMAN 2 Siak Hulu adalah hasil belajar siswa masih rendah. 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena kegiatan pembelajaran masih 
cenderung berpusat pada guru. Cara mengajar guru yang monoton. Guru lebih 
banyak menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Masih banyak siswa 
yang enggan bertanya apalagi mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran 
ini disebabkan siswa malu dan tidak mengerti dengan konsep yang diajarkan oleh 
guru. Pada waktu kegiatan praktikum, sebagian siswa masih ada yang belum 
bersungguh-sungguh. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Siak Hulu pada materi pokok Hidrokarbon. Model 
pembelajaran  yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), Think Pair Share 
(TPS) dan pembelajaran konvensional dimana ketiga model ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dalam penerapannya dan ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa.  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, waktu pengambilan data dari 
tanggal 6 Maret-23 Mei 2012. Sampel terdiri dari tiga kelas yaitu kelas X6, X7 dan 
X8. Teknik analisis data menggunakan anova satu arah untuk pertama, kedua, 
ketiga, anava dua untuk hipotesis ke empat dan uji Scheffee.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, TPS, dan pembelajaran konvensional,  (2) terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar kimia antara siswa yang mempunyai sikap ilmiah 
tinggi dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan pembelajaran 
konvensional, (3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
kimia antara siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan pembelajaran konvensional (4) 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, 
dan pembelajaran konvensional dengan hasil belajar kimia ditinjau dari sikap 
ilmiah siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia merupakan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari 

gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah 

dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang terdiri dari beberapa 

komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal. Pembelajaran kimia sangat penting karena dapat memfasilitasi 

siswa untuk dapat mengalami dan memahami produk, proses, sikap dan 

teknologi dalam sains. Terutama aspek sikap ilmiah yang merupakan salah 

satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran kimia.  

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

adanya interaksi antara guru dan siswa yang telah baik. Pelaksanaaan 

pembelajaran yang dilaksanakan mencakup tiga aspek, yaitu  kognitif, afektif, 

dan psikomotor, untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam sistem 

pelaksanaan pengajaran di sekolah, guru perlu meningkatkan kreativitasnya 

dalam pembelajaran. Guru merupakan subjek penentu dari kesuksesan 

pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.  
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Banyak permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di 

SMA diantaranya, kurangnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, 

sulitnya materi tertentu yang didapatkan pada buku ajar, beberapa materi 

yang kurang diminati siswa, penggunaan metode yang kurang sesuai dengan 

materi yang diberikan, jumlah dan muatan materi pelajaran tidak sesuai 

dengan waktu yang dialokasikan, dan penggunaan media yang kurang tepat. 

Hal ini dapat menjadi penyebab rendahnya hasil belajar kimia siswa  di SMA, 

untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dalam kegiatan pembelajaran di 

SMA, guru perlu meningkatkan kemampuan dan kreativitasnya dalam 

pengelolaaan pembelajaran. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, ditemukan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran kimia pada pokok bahasan Hidrokarbon di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu selama ini sebagian besar belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dan 

guru bidang studi kimia. Hidrokarbon adalah salah satu materi pokok yang 

syarat dengan konsep yang diajarkan di kelas X semester genap, hidrokarbon 

bersifat hafalan. Bagi siswa yang menghafal tanpa disertai pemahaman, maka 

siswa akan cepat lupa terhadap materi tersebut, sehingga siswa sulit untuk 

mempelajari materi yang menyebabkan banyak nilai siswa yang berada di 

bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65. Data 

hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 2 Siak Hulu tahun pelajaran 

2010/2011 dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.     Data Hasil Belajar Ulangan Harian Mata Pelajaran Kimia Materi  
Pokok Hidrokarbon Kelas X SMAN 2 Siak Hulu T.P 2010/2011 

 

No Kelas KKM Jumlah siswa 
Jumlah siswa 

tuntas 
Jumlah siswa 
tidak tuntas 

1 X1 65 36 10 26 
2 X2 65 36 10 26 
3 X3 65 36 12 24 
4 X4 65 36 8 28 
5 X5 65 36 6 30 
6 X6 65 36 8 28 
7 X7 65 36 8 28 
8 X8 65 36 9 27 
9 X9 65 36 8 28 

Jumlah  324 79 245 
 

Sumber : Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran 

Tabel 1 di atas hasil yang diperoleh oleh sebagian siswa belum 

memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan karena kegiatan pembelajaran masih cenderung berpusat pada 

guru, cara mengajar yang monoton, guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan pemberian tugas, masih banyak siswa yang enggan bertanya 

apalagi mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran ini disebabkan siswa 

malu dan tidak mengerti dengan konsep yang diajarkan oleh guru. Pada waktu 

kegiatan praktikum, sebagian siswa masih ada yang belum bersungguh-

sungguh. Hal ini terbukti ada yang malas membaca petunjuk kerja dari 

praktikum, sehingga mereka banyak bertanya yang akibatnya mengganggu 

pelaksanaan praktikum. Dengan demikian sikap ilmiah siswa masih rendah 

dan belum optimal terutama dalam hal kerjasama, rasa ingin tahu, tanggung 

jawab, toleransi, disiplin dan rasa percaya diri. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satu yang 

utama adalah proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang terpusat pada siswa. Siswa tidak lagi dianggap sebagai 

obyek pembelajaran, tetapi harus diberikan peran aktif serta dijadikan mitra 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa bertindak sebagai agen pembelajar 

yang aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang 

kreatif. Pembelajaran yang terpusat pada siswa dapat membuat siswa lebih 

mudah memahami pelajaran melalui pengalaman yang didapatnya langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sardiman (2011:25) guru sebagai 

pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu menciptakan kondisi 

yang kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalui kegiatan belajar sehingga 

tercapai hasil belajar yang optimal. 

Proses belajar akan berlangsung secara efektif jika siswa terlibat secara 

aktif dalam tugas-tugas yang bermakna, berinteraksi dengan materi pelajaran 

secara intensif. Keterlibatan siswa dalam melakukan proses belajar akan 

memperbesar kemungkinan terjadinya proses belajar dalam diri seseorang 

(Benny, 2010:19). Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

pertukaran pengetahuan antara guru dan siswa maupun antara siswa dan siswa 

sehingga siswa menjadi bersemangat dan mempunyai rasa tanggung jawab 

dengan tugasnya adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD), Think Pair Share (TPS) (Slavin,2010:10). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif ini merupakan satu bentuk 

perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru tidak 



5 
 

 
 

lagi mendominasi kegiatan proses pembelajaran. Guru lebih banyak menjadi 

fasilitator dan mediator dari proses pembelajaran itu sendiri. Model 

pembelajaran kooperatif dirancang dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa secara bersama-sama untuk membangun pengetahuannya sendiri.  

Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD), Think Pair Share (TPS) dapat mengembangkan pemahaman dan 

kemampuan berfikir yang diperlukan sebagai manusia yang memiliki 

tenggang rasa dan dapat berpikir untuk dirinya sendiri dan bangsanya. 

Pembelajaran koooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), 

Think Pair Share (TPS) juga dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep-konsep serta menumbuhkan kemampuan kerja sama, berpikir kritis, 

dan mengembangkan sikap sosial siswa.  

Pembelajaran tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), 

Think Pair Share (TPS) ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

saling membagikan ide-ide dan mendorong siswa untuk meningkatkan 

semangat kerjasama mereka dalam menyelesaikan masalah, saling 

menghormati pendapat orang lain di dalam ataupun di luar kelompok, dapat 

mengoptimalkan partisipasi siswa melalui penciptaan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan, siswa lebih mudah berinteraksi dengan teman-temannya, 

proses pembelajaran lebih berorientasi pada siswa, siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi menjadi tutor sebaya bagi anggota kelompoknya, siswa 

menjadi lebih berani untuk mengemukakan pendapat, karena siswa dilatih 

untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan melalui kegiatan 

presentasi.  
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Di samping model pembelajaran, hasil belajar dapat juga dipengaruhi 

oleh sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah merupakan suatu bentuk sikap tingkah 

laku yang ditunjukkan siswa dalam proses belajar mengajar. Apabila siswa 

memiliki sikap positif terhadap pelajaran, maka hal itu akan menyebabkan 

siswa lebih suka dan intensif mempelajari masalah-masalah yang berkaitan 

pelajaran tersebut sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik. Begitu 

sebaliknya jika siswa memiliki sikap negatif terhadap suatu pelajaran, maka 

siswa tidak suka dan kurang intensif dalam belajar, hal itu akan menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Sikap ilmiah merupakan salah satu nilai yang 

perlu dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa saat ini. Oleh karena 

itu pengembangan sikap ilmiah dalam pembelajaran juga berperan dalam 

kontribusi membangun karakter bangsa dan berdampak pada hasil belajar 

yang diperoleh siswa selain itu sikap ilmiah juga menentukan keberhasilan 

seseorang dalam belajar 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Hasil Belajar Hidrokarbon Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 

2. Hasil belajar kimia siswa masih rendah, karena masih ada sebagian  nilai 

siswa yang berada di bawah KKM yang telah dirumuskan. 

3. Siswa belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Masih rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, hal ini terlihat 

dengan kurangnya rasa ingin tahu siswa, bekerjasama, disiplin dalam 

kegiatan praktikum.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa misalnya,  faktor yang datang dari dalam 

diri siswa yang meliputi minat, bakat, intelegensi, emosi, kedisiplinan, 

kepribadian siswa, serta faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya, 

model pembelajaran, penampilan guru, kurikulum, kondisi ruangan, media, 

saran dan prasarana. Maka pada penelitian ini masalah yang dibahas 

difokuskan pada aspek berikut. 

1. Hasil belajar kimia siswa masih rendah, karena masih ada sebagian nilai 

siswa yang berada di bawah KKM yang telah dirumuskan. 

2. Sikap ilmiah siswa dilihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar, kurangnya rasa ingin tahu siswa, bekerjasama, disiplin 

dalam kegiatan praktikum.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, dan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa yang mempunyai 

sikap ilmiah tinggi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD, TPS, dan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa yang mempunyai 

sikap ilmiah rendah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, TPS, dan pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan sikap 

ilmiah dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, TPS, dan pembelajaran konvensional.  

2. Perbedaan hasil belajar kimia siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, TPS, 

dan pembelajaran konvensional. 
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3. Perbedaan hasil belajar kimia siswa yang mempunyai sikap ilmiah 

rendah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

TPS, dan pembelajaran konvensional. 

4. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan sikap 

ilmiah dalam mempengaruhi hasil belajar kimia siswa.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah 

dan terstruktur. 

2. Bagi Guru, dapat membantu guru dalam memperbaiki pembelajaran di 

sekolah, dapat membantu guru dalam mengembangkan 

profesionalismenya, guru akan lebih percaya diri serta memungkinkan 

kepada guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

3. Bagi Kepala Sekolah, hasil ini akan memberikan sumbangan yang positif 

terhadap kemajuan sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan 

profesional para guru, perbaikan dalam proses pembelajaran, serta 

peningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan, keterampilan 

peneliti yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif serta meningkatkan profesionalisme sebagai seorang guru 

kimia. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis data yang telah 

dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

2. Jika ditinjau dari sikap ilmiah siswa, maka hasil belajar siswa yang 

memiliki sikap ilmiah tinggi jika diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TPS lebih baik 

dibandingkan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dan 

hasil belajar siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah jika diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan TPS lebih baik dibandingkan dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan sikap ilmiah 

siswa terhadap hasil belajar siswa, dimana nilai siswa dengan sikap 

ilmiah tinggi di kelas eksperimen mempunyai hasil belajar yang lebih 

tinggi secara signifikan dari pada hasil belajar siswa di kelas kontrol. Dan 

hasil belajar siswa kelompok sikap ilmiah rendah di kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa di kelas kontrol.  
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B. Implikasi 

Dalam menjalankan tugas sehari-hari guru dituntut menguasai berbagai 

pengetahuan tentang model pembelajaran baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Dengan menguasai berbagai model pembelajaran tersebut, guru dapat 

mengetahui bahwa setiap pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 

yang dapat dijadikan pedoman dalam mengimplementasikannya. Kegiatan 

pembelajaran pada mata pelajaran kimia di SMA akan berhasil, jika para guru 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan efektif dalam menyampaikan 

meteri pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan hasil yang positif 

terhadap peningkatan hasil belajar hidrokarbon siswa dibandingkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan pembelajaran konvensional di 

SMAN 2 Siak Hulu. Pembelajaran ini, memberikan kesempatan kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberi informasi dan saling 

membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 

berharga kepada tiap anggota kelompok untuk bekerjasama, menghargai tiap 

perbedaan, melatih siswa mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain 

dalam menginteraksikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah dimilikinya. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi, partisipasi siswa dan memberikan rangsangan untuk 

berfikir sehingga proses pembelajaran menjadi dinamis dan kondusif karena 

seluruh siswa memberikan kemampuannya sebagai bentuk tanggung jawab 

kepada kelompoknya 
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    Guru sebagai tenaga pendidik khususnya guru kimia harus menyadari 

bahwa kemajuan pendidikan lebih bergantung kepada dedikasi guru serta 

kreativitas guru baik dalam mendidik, melatih dan dalam proses penyampaian 

informasi pembelajaran. Model yang digunakan guru sangat besar 

pengaruhnya bagi siswa, baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

kreatifitas siswa, daya saing, kemampuan bekerja sama, kemampuan 

memecahkan masalah, belajar mandiri dan lain-lain. Oleh karena itu, dengan 

menyadari dan memperhatikan kenyataan bahwa anak didik akan hidup dan 

berada di dunia yang penuh dengan persaingan, guru harus selalu berusaha 

memperbarui ilmu pada dirinya serta memperbarui strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar serta membentuk karakter positif pada siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan 

sebagai berikut. 

1. Kepada guru kimia yang ingin menggunakan model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar hendaknya memperhatikan beberapa hal yaitu 

materi, media, dan interaksi antara guru dengan siswa serta interaksi antar 

siswa agar pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan efisien. 

2. Kepada peneliti lain, hendaknya menambahkan variabel atau model 

pembelajaran yang lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga 

akan memperluas gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar kimia. 
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